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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Peneliti 

terjun langsung kelapangan untuk meneliti hasil belajar matematika 

menggunakan Metode GASING (Gampang Asyik dan Menyenangkan) Pada 

materi perpangkatan kelas V MIS Norhidayah Darussalam Pakingkau. 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif. Sehingga data 

yang didapat juga kuantitatif, yaitu data yang berupa bilangan atau angka dan 

analisis secara statistik, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. 

Menurut Saifuddin Azwar, “penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 

metode statistika”.
1
 

 

B. Desain (Metode) Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental 

design. Dikatakan pre-experimental design, karena desain ini belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.
2
 Hal ini dapat terjadi, 

                                                             
1Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 5. 

 
2Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung:Alfabeta, 2010), h.109 
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sampel tidak dipilih secara random dan tidak ada kelas kontrol. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one-group pretestt-posttest design. 

 

Tabel 3.1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest 

X  = diberi perlakuan 

O2 = nilai posttest 

 

C. Populasi dan Sample Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Harinaldi, populasi adalah kumpulan dari keseluruhan 

pengukuran objek, atau individu yang sedang dikaji. Jadi, pengertian populasi 

dalan statistik tidak terbatas pada kumpulan orang-orang, namun mengacu pada 

keseluruhan ukuran, hitungan, atau kualitas yang menjadi fokus perhatian suatu 

kajian.
3
 Populasi dalam penelitian penulis adalah kelas V MIS Norhidayah 

Darussalam Palingkau yang berjumlah 42 orang, terdiri dari laki-laki 18 untuk 

kelas V-B dan 24 perempuan untuk kelas V-A. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 

berikut. 

 

 

                                                             
3Harinaldi. Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains. (Jakarta: Erlangga, 2005), h.2. 
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Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas V Mis Norhidayah Darussalam 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

V-A - 24 24 

V-B 18 - 18 

Jumlah 18 24 42 

 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
4
 Populasi dapat berisi data yang besar sekali jumlahnya, yang 

mengakibatkan tidak mungkin atau sulit dilakukan pengkajian terhadap seluruh 

data tersebut. Sehingga pengkajian dilakukan terhadap sampelnya saja. 

Tentu saja karena sampel hanyalah sebagian dari populasi, data yang 

diperoleh tidaklah lengkap. Namun jika pengambilan sampel dilakukan dengan 

mengikuti kaidah-kaidah ilmiah, maka biasanya sangat mungkin diperoleh hasil-

hasil dari sampel yang cukup akurat untuk menggambarkan populasi yang 

diperlukan dalam kajian yang dilakukan.
5
.  

Sampel penelitian yang diambil oleh peneliti hanya satu kelas, yaitu kelas 

V-B. Sampel di ambil diambil dengan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Purposive Sampling), yaitu dengan pertimbangan jadwal 

pelajaran di kelas dan keadaan siswa. Pertimbangan jadwal pelajaran di kelas 

peneliti melihat dari waktu jadwal pelajaran matematika dilaksanakan di pagi hari 

karena di pagi hari siswa masih semangat. Keadaan siswa dilihat dari aktifnya 

                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, op.cit. h.118 

 
5Harinaldi, Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains, op.cit. h.3 
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siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa di kelas yang akan diteliti 

sehingga dipilihlah kelas V-B sebagai kelas eksperimen. 

 

Tabel 3.3 Subjek Penerima Perlakuan 

Kelas Laki-laki KE 

V-B 18 KE 

Jumlah 18  

 

 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Pokok 

1) Data yang berkaitan dengan kemampuan awal matematika siswa 

berupa nilai pretest. 

2) Hasil belajar (posttest) matematika dengan menggunakan metode 

Gasing pada materi perpangkatan. 

b. Data Penunjang 

Data Penunjang, yaitu data tentang latar belakang lokasi penelitian yang 

meliputi keadaan siswa, guru dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta 

jadwal belajar. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu siswa kelas V MIS Norhidayah Darussalam 

Palingkau. 
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b. Informan, yaitu kepala madrasah, guru matematika yang mengajar di 

kelas V-B serta guru-guru dan staf tata usaha MIS Norhidayah 

Darussalam Palingkau. 

c. Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data 

atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang berasal 

dari guru maupun tata usaha. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang diberikan. 

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Adapun tes yang akan 

digunakan adalah tes objektif berupa isian.
6
 

Tes diberikan pada pertemuan pertama untuk mengetahui nilai awal siswa 

dan diakhir pembelajaran setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

metode Gampang, Asyik, dan Menyenangkan (GASING). 

 

2. Dokumentasi 

                                                             
6Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 

53 
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Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
7
 Dokumentasi dilakukan untuk pengumpulan 

data dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, dengan menggunakan media, 

serta arsip-arsip sekolah yang dibutuhkan dan foto-foto kegiatan untuk 

melengkapi data yang diperlukan. 

3. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi 

lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga 

didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang tentang deskripsi 

lokasi penelitian, keadaan murid, jumlah dewan guru dan staf tata usaha, sarana 

dan prasarana, serta jadwal belajar. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan secara langsung antara 

yang mewawancarai dengan yang diwawancarai.
8
 Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 

                                                             
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, op. cit., h. 274. 

 
8Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2008), h. 144. 
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ingin mengetahui hal-hal dari siswayang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.
9
 

Wawancara digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

diperoleh peneliti dari teknik observasi dan dokumentasi. Wawancara ini 

ditujukan kepada guru mata pelajaran matematika di kelas V tentang nilai pada 

materi perpangkatan. Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan 

teknik pengumpulan data, maka dilihat dari tabel berikut ini.  

 

Tabel 3.4 Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data TPD 

1 Data Pokok Meliputi: 

 Nilai Pretest siswa 

 Nilai Posttest siswa 

 Peningkatan nilai Pretest 

siswa kenilai Posttest siswa 

kelas eksperimen 

 

 Siswa 

 Siswa 

 Siswa 

 

 

 Tes 

 Tes 

 Tes 

 

2 Data Penunjang Meliputi: 

 Gambaran umum lokasi 

penelitian. 

 

 Keaadaan siswa MIS 

Norhidayah Darussalam. 
 

 Keadaan sarana prasarana 

di MIS Noorhidayah 

Darussalam. 

 Jadwal belajar di MIS 

Norhidayah Darussalam 

 

 Dukumen 

 

 

 Dukumen dan 

Informan 

 

 Dukumen dan 

Informan 

 

 Dukumen dan 

Informan 

 

 Dukumentasi, 

wawancara 

dan Observasi 

 Dukumentasi, 

wawancara 

dan Observasi 

 Dukumentasi, 

wawancara 

dan Observasi 

 Dukumentasi, 

wawancara 

dan Observasi 

 

 

 

 

                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

op. cit., h. 121. 
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F. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digolongkan menjadi dua yaitu, tes dan non-test,
10

 

Yang mana istrumen penelitian ini bersifat evaluatif. Adapun penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan instrumen dengan teknik tes. 

1. Penyusunan Instrumen Test 

Instrumen penelitian dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

c. Penilaian dilihat dari aspek kognitif. 

d. Butir-Butir soal tes berbentuk isian. 

2. Pengujian Instrumen Tes 

Sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih dahulu dilaksanakan uji 

coba untuk mengetahui kriteria-kriteria soal-soal yang akan diujikan. Uji coba 

instrumen tes diberikan pada siswa kelass VI-A MIS Norhidayah Darussalam 

Palingkau. Butir-butir soal dalam tes tersebut harus memenuhi beberapa kriteria 

sebagai tes yang baik. 

Adapun beberapa kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Validitas 

A valid instrument is one that measures what it says it measures.
11

 Untuk 

menentukan validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product Moment 

dengan angka kasar yaitu: 

                                                             
10

Ibid, h.192 

 
11Jack R. Fraenkel and Norman E. Wallen, Student Workbook to Accompany How To 

Design And Evaluate Research In Education, (New York: McGraw-Hill, 2003), h. 46. 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: xyr   koefisien korelasi product moment 

   N   jumlah siswa 

   X   skor item soal 

   Y   skor total siswa
12

 

Harga rxy perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik 

Product Moment dengan taraf nyata 5%, jika rxy  r tabel maka butir soal tersebut 

valid. 

b. Reliabilitas 

A reliable instrument is one that is consistent in what itmeasures.
13

 Untuk 

menentukan reliabilitas perangkat soal, maka digunakan rumus K-R 20 yaitu : 

    (
 

   
) (
   ∑  

  
) 

Keterangan : 11r   Reliabilitas tes secara keseluruhan 

   p   Proporsi subjek yang menjawab item dengan 

benar 

   q Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

( 1 )q p   

                      pq   Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

   n   Banyaknya item 

                                                             
12

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.ci., h. 72. 

 
13Jack R. Fraenkel and Norman E. Wallen, Student Workbook to Accompany How To 

Design And Evaluate Research In Education, op.cit ., h. 47. 
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    s   Standar deviasi dari tes
14

 

Untuk memberikan interpretasi terhadap 
11r  maka harga 

11r  yang didapat 

dibandingkan dengan 
tabelr dengan taraf nyata 5 %. Jika 

11 tabelr r maka butir soal 

tersebut reliabel. 

3. Kriteria Penilain 

Soal tes akhir yang diberikan adalah 12 soal satu perangkat, karena 2 

perangkat jadi ada 24 soal. Perangkat 1 dan perangkat 2 diujikan pada kelas VI-A 

yang berjumlah 24 orang, dimana 12 orang mendapat soal perangkat 1 dan 12 

orang mendapat perangkat 2. Karena soal berupa isian jadi skor benar adalah 1 

dan salah mendapat skor 0. 

 

G. Hasil Uji Coba Tes 

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti mengadakan uji 

coba instrumen tes. Uji coba instrumen dilaksanakan di MIS Norhidayah 

Darussalam kelas VI-A dengan peserta uji coba ada 24 siswa. 

Uji coba tes terdiri dari dua perangkat. Perangkat 1 terdiri dari 15 soal tes 

objektif. Dari hasil tes uji coba diperoleh data yang ditunjukkan pada lampiran 1 

dan 2, kemudian dilakukan perhitungan untuk validitas dan reliabilitas instrumen 

tes. Contoh perhitungan dan hasil dari uji validitas dan reliabilitas terhadap 15 

soal tes objektif terbut. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes 

yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen tes yang digunakan 

                                                             
14Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.cit., h. 100. 
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dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih instrumen tes yang valid. Adapun 

hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal prangkat I disajikan 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3.5 Validitas Soal Uji Coba Perangkat 1 

Soal rhitung rtabel keterangan 

1 0,902 

0,576 

Valid 

2 0,902 Valid 

3 0,902 Valid 

10 0,902 Valid 

11 0,892 Valid 

12 0,670 Valid 

13 0,851 Valid 

14 0,760 Valid 

 

 

Tabel 3.6 Reliabilitas Soal Uji Coba 

Cronbach's 

Alpha N of Items 
,814 15 

 

Dari jumlah soal yang valid dan reliabel dihimpun dan didiskusikan 

dengan guru matematika kelas V Mis Norhidayah Darussalam Palingkau 

sehingga didapatkan soal yang akan diujikan sebanyak 12 butir yang terdiri dari 2 

butir soal pengenalan dan cara membaca perpangkatan, 2 soal tentang 

menghitung perpangkatan dan 8 soal tentang operasi perpangkatan. 

 

H. Desain Pengukuran 

Dalam rangka mempermudah analisis di bab VI, maka diperlukan suatu 

variabel yang diukur dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 Alat Ukur Hasil Belajar  

No Indikator Soal Skor 
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1 Mengenal dan membaca 

pangkatan dua suatu bilangan. 

Soal 1 

Soal 2 

2 

2 

2 Menentukan hasil kali 

perpangkatan dua suatu 

bilangan. 

Soal 1 

Soal 2 

2 

2 

3 Menghitung operasi hitung 

campuran bilangan berpangkat 

dua (kuadrat). 

Soal 1 penjumlahan 

Soal 2 penjumlaham 

Soal 3 pengurangan 

Soal 4 pengurangan 

Soal 5 perkalian 

Soal 6 perkalian 

Soal 7 pembagian 

Soal 8 pembagian 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 Jumlah 12 soal  24 

 

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus dari Usman dan 

Setiawati yaitu dengan rumus:  

  
              

             
       

Keterangan:     N  nilai akhir
15

 

Nilai akhir hasil belajar siswa akan diinterpretasikan sebagai berikut. 

 

Tabel 3.8. Interpretasi Hasil Belajar.
16

 

No Nilai Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

90,00 100,00 

80,00    89,00 

65,00   79,00 

55,00   64,00 

           < 55,00 

Amat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal/Tidak Lulus 

 

                                                             
15Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya Ofset, 2001), h. 136. 

 
16M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2013), Cet- Ke-18, h. 82. 
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Selanjutnya nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk 

mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar kelas eksperimen yang diteliti 

yang akan dijelaskan secara terperinci pada teknik analisis data. 

 

I. Teknik Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

Data hasil belajar matematika berupa nilai pretest dan nilai posttestt yang 

dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif dan statistika analitik.  Untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan penggunaan metode pembelajaran 

matematika GASING (Gampang, asyik dan menyenangkan) terhadap hasil 

belajar matematika, maka data yang diperoleh dari Pretest dan Posttest dianalisis 

untuk mendapatkan skor peningkatan pada kelas tersebut, perhitungannya 

menggunakan uji-t, yakni paired sample t test. Sebelum melakukan uji paired 

sample t test sampel data harus sama atau homogen dan berasal dari popoulasi 

yaang telah terdistribusi secara normal, maka sebelum melakukan paired sample t 

test maka sampel data harus di uji terlebih dahulu menggunakan uji homogenitas 

dan normalitas. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menguji hipotesis. 

1. Rata-rata 

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan 

  ̅   
∑  

 
 

Keterangan :  ̅   = nilai rata-rata (mean) 
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                        ∑   =   jumlah hasil perkalian antara masing-masing 

data          dengan frekuensinya. 

      =   jumlah data
17

 

2. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam 

menghitung nilai zi pada uji normalitas. 

  √
∑   (    ̅)

 

   
 

Keterangan :   =  standar deviasi 

  x  =  nilai rata-rata (mean) 

  ∑    = jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i = 

1,2,3,… 

    =  banyaknya data 

     =  data ke-i, yang mana i = 1,2,3,...
18

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji 

Liliefors dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut ini. 

a. Pengamatan  x1, x2, x3, …,xn dijadikan bilangan baku z1, z2,...,zn  

dengan  menggunakan   rumus    
s

xx
z

_

i
i


  ( x  dan s masing-masing  

merupakan  rata-rata dan simpangan baku sampel). 

                                                             
17

 Nana Sudjana, Metode Statistika, (Tarsito: Bandung, 2002), h. 67. 

18Ibid., h. 95. 
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b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang  F(zi) = P(z  zi). 

c. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, …zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka 

 

d. Hitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut, harga ini disebut sebagai Lhitung 

f. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan Lhitung 

dengan Ltabel dengan menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors 

dengan taraf nyata = 5%, kriterianya adalah: tolak hipotesis nol 

bahwa populasi berdistribusi normal jika Lhitung yang diperoleh dari  

data pengamatan melebihi Ltabel. Dalam hal lainnya hipotesis nol 

diterima.
19

 

4. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil 

menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 

berikut ini. 

a. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil 

                                                             
19Ibid., h. 466. 

 



 
n

zyang....zzzzbanyaknya
zS in32i

i



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b. Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel 

db pembilang = n 1 (untuk varians terbesar) 

db penyebut   = n 1 (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan (α) = 5 % 

c. Kriteria pengujian 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka tidak homogen 

2) Jika Fhitung  Ftabel maka homogen
20

 

      Untuk SPSS  

1) Jika sig < 0,05 maka tidak homogen 

2) Jika > dari 0,05 maka homogen 

5. Uji Paired Sample T-test 

Uji paired sample t test digunakan untuk menganalisis hipotesis pada 

penilitan yang meneliti perlakuan pada subjek yang sama diberikan perlakuan : 

  
 ̅   ̅ 

√
   

  
 
   

  
   (

  
√  

) (
  
√  

)

 

Keterangan     : n1 =  jumlah sampel sebelum perlakuan 

 n2 =  jumlah sampel sesudah perlakuan 

  =  rata-rata sampel sebelum perlakuan  

  =  rata-rata sampel sesudah perlakuan  

                                                             
20Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 120. 

terkecilvarians

terbesarvarians
Fhitung 

1x

2x
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  =  variansi sampel sebelum perlakuan 

  =  variansi sampel sesudah perlakuan 

Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi =5%. 

dengan dk = (n1 + n2   2 ) 

Menentukan kriteria pengujian jika –ttabel  t hitung  ttabel  maka Ho di 

terima dan H1 ditolak.
21

 

6. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk 

menguji perbedaan dua buah data yang berpasangan, maka jumlah sampel 

datanya selalu sama banyaknya. Pada statistika parametrik uji ini memiliki 

kemiripan dengan uji perbedaan dua rata-rata populasi yang berkorelasi. Tanda 

positif dan negatif dari selisih pasangan data yang kemudian diranking inilah 

unsur utama yang dipergunakan dalam analisis. Langkah-langkah uji Wilcoxon 

sebagai berikut. 

a. Memberi harga mutlak pada setiap selisih pasangan data (X-Y). 

harga mutlak diberikan dari yang terkecil hingga yang terbesar atau 

sebaliknya. Harga mutlak terkecil diberi nomor urut atau ranking 2 

dan seterusnya. 

b. Setiap selisih pasangan (X-Y) diberikan tanda negatif. 

c. Hitunglah jumlah ranking yang bertanda positif dan negatif. 

d. Selisih tanda ranking yang terkecil atau sesuai dengan arah hipotesis, 

diambil sebagai harga mutlak dan diberi huruf J. Harga  mutlak yang 

                                                             
21Nana Sudjana, Metode Statistika, op. cit., hal. 239-240. 
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terkecil atau J dijadikan dasar untuk pengujian hipotesis dengan 

melakukan perbandingan dengan tabel yang dibuat khusus untuk uji 

Wilcoxon. 

Jika ukuran sampel n > 25, maka  menggunakan rumus rata-rata dan 

simpangan baku 

4

)1( 


nn


       

24

)12)(1( 


nnn
  

Sehingga variabel normal standarnya dirumuskan 

 







 
Z

 

Keterangan: 

  selisih skor tiap pasangan 

  jumlah rangking 

n   banyak data berselisih 

Kriteria keputusan pengujiannya adalah: 

H0: diterima apabila Zhitung   Ztabel 

H1: diterima apabila Zhitung > Ztabel 

Untuk SPSS : 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak  

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

 

J. Prosedur penelitian 

1. Tahap perencaan  



61 
 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan 

kepala sekolah, guru-guru, khususnya guru mata pelajaran 

matematika. 

b. Setelah menentukan masalah, peneliti berkonsultasi dengan 

pembimbing akademik untuk pembuatan proposal skirpsi, dikoreksi 

dan disetujui dosen pembimbing. 

c. Menyerahkan desain proposal skripsi kepada pihak jurusan dalam 

rangka memohon persetujuan. 

2. Tahap persiapan 

a. Mengadakan seminar desain proposal skirpsi. 

b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

c. Menyerahkan surat riset kepada KEMENAG Kapuas terkait dengan 

sekolah yang diteliti dan kepada kepala sekolah yang ingin diteliti. 

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyusun 

soal tes. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan riset. 

b. Melakukan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) terhadap kelas. 

c. Mengelola data-data yang sudah dikumpulkan. 

d. Melakukan analisis data. 

e. Menyimpulkan hasil penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan Penelitian dalam bentuk skripsi. 
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b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi. 


